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Permukaan Tanah Jakarta Amblg

Daerah paling parah adalah
bagian utara dan barat
Ibu Kota.

JAKARTA — Institut Teknologi Ban-
memperingatkan warga dan
erintah Provinsi DKI Jakarta
akan penurunan permukaan tanah
Ibu Kota.

“Rata-rata turun 10 sentimeter
per tahun,” ujar Profesor Hasanud-
din Z: Abidin, guru besar geodesi
ITB. Bahkan, dia melanjutkan, di
beberapa tempat tanah ambles 15-
20 cm setiap tahun.

Data itu terungkap dari kesim-
pulan penelitian Program Studi
Geodesi—atau teknik ukur bumi—
ITB sejak Desember 1997 hingga
September tahun lalu.

Menurut Hasanuddin, penurunan
tanah sudah berlangsung puluhan

Sejak 1982 sampai 1997 ta-
akarta tercatat turun 20-200

cm.
“Daerah paling parah adalah ba-
gian utara dan barat, seperti Daan
Mogot, Pantai Indah Kapuk, dan
Muara Baru,” katanya. Daan Mo-
got, Jakarta Barat, tercatat ambles
hampir 70 cm pada 2000-2005.
Begitu juga bilangan Pantai Mu-
tiara, Jakarta Utara, turun 50 cm
pada 1997-2005. Disusul daerah pa-

“ dat gedung pencakar langit, seperti

ruas Sudirman-Thamrin dan Ku-
ningan.

Penyebabnya, kata dia, adalah
salah satu atau kombinasi tiga hal,
yaitu pengambilan air tanah yang
berlebihan, beban gedung, dan pe-
mampatan lapisan. “Misalnya, se-
panjang Jakarta Utara yang sedi-
mennya masih muda lama-kelama-
an memampat,” ujar Hasanuddin.
Kondisi itu akan lebih parah, “Ka-
lau air tanah diambil terus dan ba-
ngunan bertambah banyak,” dia
menambahkan.

Akibatnya, kata dia, “Muncul fe-
nomena yang bersifat destruktif.”
Dari retak pada gedung, tidak ber-
fungsinya saluran air, kerusakan ja-
lan, hingga meluasnya daerah ban-
jir akibat timbulnya cekungan-ce-
kungan baru.

Menurut Hasanuddin, Pemerin-
tah Provinsi DKI Jakarta perlu
memperketat regulasi pengambilan
air tanah. Metode sumur resapan
yang diyakini bisa menambah ca-
dangan air tanah juga tidak bisa di-
tawar. “Kalau tidak dikontrol, ta-
nah bisa turun terus,” ujarnya.
tambangan DKI Jakarta Peni Su-
santi mengemukakan dinas telah
membatasi penggunaan air tanah di
gedung-gedung bertingkat. Dalam
setiap sumur bor, maksimal penye-
dotan airnya 100 meter kubik per
hari. Namun, ditengarai pengelola
gedung memiliki sumur bor lebih
tanpa sepengetahuan pemerintah.

Pemerintah merasa ki
mendeteksi penambahan su:
ilegal oleh pengelola gedung
sedang mencari alat untuk
teksi keberadaan sumur bo
dung-gedung,” katanya Sef
lalu. Jika suatu gedung kec
memiliki sumur lebih dari y
tentukan pemerintah, akan
kan penyegelan.

kepentingan perkantoran,
dan pusat belanja. “Di kawas
nis, permukaan air tanah
hingga 5 meter per tahun,” u
Penurunan muka air tan
menurut Peni, berdampak pz
nurunan permukaan tanah.
karta, sekitar 87 persen pem
permukaan tanah di antaran
‘rena keberadaan gedung-g
bertingkat itu.
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